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ABSTRAK

EVALUASI PENAMPILAN KARAKTER AGRONOMI BEBERAPA
GENOTIPE CABAI MERAH (Capsicum annum L.) VARIETAS ‘LARIS’
GENERASI Mg HASIL IRADIASI SINAR GAMMA 400 Gy

Oleh

Lisa Oktavia

Kebutuhan akan konsumsi cabai merah di Indonesia setiap tahunnya terus
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, namun terjadi
penurunan produktivitas cabai merah besar di beberapa daerah terutama di daerah
Lampung. Upaya untuk peningkatan produktivitas ini dapat dilakukan dengan
perakitan varietas unggul melalui pemuliaan tanaman salah satunya dengan
iradiasi sinar gamma pada benih cabai. Seleksi merupakan proses terpenting
dalam penentuan genotipe unggul. Seleksi akan lebih efektif apabila terdapat
keragaman genetik yang luas. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
perbedaan karakter agronomi antar genotipe Mg hasil iradiasi sinar gamma dengan
My (varietas ‘Laris’) sebagai varietas kontrol dan M, (varietas ‘Ferosa’) sebagai
pembanding, (2) Mengetahui perbedaan nilai keragaman genotipe dan fenotipe
karakter agronomi beberapa genotipe cabai Mg hasil iradiasi sinar gamma dan (3)
Mengetahui genotipe harapan yang dihasilkan pada genotipe cabai generasi Mg
hasil iradiasi sinar gamma. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan Juni 2023 di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok non
faktorial dan data diuji menggunakan uji BNT 5%, keragaman genotipe dan
fenotipe, serta uji LSI. Hasil menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan yang
nyata pada keseluruhan karakter agronomi antar genotipe Mg hasil iradiasi sinar
gamma dengan Mgy dan M,, terutama pada karakter umur berbunga yang lebih
cepat dibandingkan Mg dan M, , (2) seluruh karakter agronomi yang diamati
memiliki keragaman genotipe yang sempit dan fenotipe yang luas, dan (3)
keseluruhan genotipe cabai generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma termasuk
genotipe harapan apabila dibandingkan dengan rerata Mo+LSI dan hanya genotipe
M3.30.74-80-1 termasuk genotipe harapan apabila dibandingkan dengan rerata
M,+LSI berdasarkan karakter utama bobot buah layak dan karakter pendukung
umur berbunga dan umur panen.

Kata kunci : Cabai, Genotipe harapan, Iradiasi sinar gamma, Keragaman,
Perbedaan karakter, Uji LSI
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai komoditas hortikultura di Indonesia telah banyak dibudidaya oleh
masyarakat Indonesia, salah satunya adalah tanaman cabai merah. Cabai merah
besar menjadi salah satu komoditas hortikultura unggulan, karena cabai merah
besar menjadi salah satu bahan makanan utama yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Populasi masyarakat Indonesia setiap tahunnya akan terus

bertambah, sehingga kebutuhan cabai juga akan terus meningkat.

Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik, 2019) produktivitas cabai
merah besar di Indonesia pada tahun 2019 mencapai sampai dengan 9,10 ton/ha.
Produktivitas tahun 2019 ini meningkat sebanyak 3,76% dibandingkan
produktivitas cabai merah besar di Indonesia pada tahun 2018 yaitu 8,77 ton/ha.
Hal ini berbanding terbalik dengan produksi dan produktivitas tanaman cabai
merah besar di daerah Lampung pada tahun 2018-2019. Produktivitas cabai
merah besar pada tahun 2018 mencapai 6,59 ton/ha, sedangkan pada tahun 2019
hanya mencapai 6,23 ton/ha, terjadi penurunan produktivitas sebesar 5,46%. Oleh
sebab itu, diperlukan cara untuk dapat meningkatkan produksi dan produktivitas
cabai merah karena meskipun produktivitas secara nasional meningkat namun di
beberapa daerah masih banyak yang terjadi penurunan produksi. Selain itu,
karena cabai merah besar merupakan salah satu komoditas yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia, maka diperlukan banyak benih
bermutu baik secara fisiologi maupun genetik yang memiliki sifat-sifat unggul
seperti memiliki daya tumbuh dan produktivitas yang tinggi sebagai pilihan petani
Indonesia untuk membudidayakan cabai merah besar.



Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan suatu tanaman dengan
produktivitas yang tinggi yaitu dengan pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman
merupakan kegiatan yang dapat menghasilkan suatu varietas tanaman dengan
karakter yang unggul. Faktor yang berpengaruh dalam proses pemuliaan tanaman
adalah keragaman plasama nutfah. Semakin tinggi keragaman genetik pada
populasi maka akan semakin banyak kombinasi sifat-sifat yang diperoleh,
sehingga akan melancarkan proses seleksi untuk mendapatkan varietas tanaman
dengan karakter yang unggul. Hal ini sejalan dengan Sidig dkk. (2017), pada
hasil penelitian didapatkan 10 nomor genotipe terbaik cabai generasi F3, semua
individu yang terseleksi memiliki keunggulan sesuai dengan kriteria seleksi yang
digunakan pada setiap genotipe, namun secara umum individu terseleksi memiliki

daya hasil lebih tinggi dari populasi awalnya.

Keragaman plasma nutfah dapat diperoleh dengan dilakukannya mutasi. Mutasi
merupakan proses terjadinya perubahan komposisi atau struktur genom tanaman
akibat adanya kesalahan replikas gen atau faktor luar seperti mutagen. Perubahan
struktur atau komposisi genom tanaman akan meningkatkan keragaman genetik
tanaman. Mutasi karena faktor luar mutagen biasanya dilakukan dengan melalui
iradiasi sinar gamma yang memiliki daya tembus yang dalam pada struktur
tanaman yang diinduksi (Lestari, 2012). Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian
Suwandana dkk. (2020), bahwa tanaman cabai varietas ‘Laris’ hasil iradiasi sinar
gamma generasi M, memiliki keragaman fenotipe yang luas pada tinggi bibit dan
tinggi tanaman saat yang diduga terjadi karena adanya gen-gen yang bermutasi.

Mutasi dengan iradiasi pada biji akan memberikan sifat acak ke berbagai
kemungkinan (Herison dkk., 2008). Peluang terjadinya mutasi tertinggi yaitu
pada generasi keturunan-keturunan selanjutnya, pada tanaman yang telah
mengalami penyerbukan sendiri turun-temurun. Hal ini disebabkan oleh adanya
segregasi yang terjadi pada lokus-lokus sehingga peluang munculnya karakter
baru akan semakin besar. Penyerbukan sendiri akan menurunkan persentase
heterozigot 50% dari persentase heterozigot generasi sebelumnya. Oleh sebab itu,

pada generasi selanjutnya akan semakin tinggi proporsi homozigot yang menjadi



indikasi bahwa keragaman karakter agronomi pada tanaman tersebut semakin
sempit (Adlina, 2019). Evaluasi karakter agronomi ini penting dilakukan untuk
proses mendapatkan benih unggul., setelah sebelumnya didapatkan nomor
genotipe harapan yang sudah homozigot. Pada evaluasi ini diharapkan genotipe
tersebut sudah benar-benar homozigot dengan karakter-karakter agronomi
terutama karakter penunjang produktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan
varietas awal tanpa iradiasi. Karakter perlu diamati karena berkaitan erat dengan
produktivitas seperti seperti jumlah cabang, jumlah buah, bobot buah cabai erat
kaitanya dengan hasil tanaman cabai merah besar. Oleh sebab itu, dilakukan
penelitian ini untuk mendapatkan genotipe yang memiliki karakter unggul.

1.2 Rumusan Masalah

Peneltian ini dilakukan untuk mengatasi masalah yang telah dirumuskan pada

pertanyaan berikut ini :

1. Apakah terdapat perbedaan karakter agronomi beberapa genotipe cabai merah
varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma dengan Mg dan M,?

2. Apakat terdapat perbedaan nilai keragaman genotipe dan fenotipe karakter
agronomi beberapa genotipe cabai merah varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil
iradiasi sinar gamma ?

3. Apakah pada tanaman cabai merah varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi
sinar gamma berdasarkan bobot buah layak per tanaman ditemukan genotipe
harapan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusalh tersebut, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui perbedaan karakter agronomi beberapa genotipe cabai merah
varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma dengan Mgy dan M,

2. Mengetahui perbedaan nilai keragaman genotipe dan fenotipe karakter
agronomi beberapa genotipe cabai merah varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil

iradiasi sinar gamma



3. Mengetahui genotipe harapan yang dihasilkan pada tanaman cabai merah
varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma berdasarkan bobot buah

layak per tanaman.

1.4 Kerangka Pemikiran

Penurunan produksi dan banyaknya petani cabai merah di Indonesia
menyebabkan diperlukan suatu usaha untuk meningkatkan produksi cabai merah
di Indonesia dan pemenuhan benih unggul untuk usaha tani cabai merah besar.
Usaha peningkatan produksi dan pembentukan benih unggul cabai merah dapat
dilakukan dengan proses pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman merupakan
kegiatan yang dapat menghasilkan suatu varietas tanaman dengan karakter yang
unggul. Faktor yang berpengaruh dalam proses pemuliaan tanaman adalah
keragaman genetik plasama nutfah. Semakin banyak plasma nutfah atau
keragaman genetik tanaman, akan melancarkan proses seleksi untuk mendapatkan

varietas tanaman dengan karakter yang unggul (Bermawie dkk., 2015).

Keragaman gentik tanaman mengalami peningkatan apabila terjadi perubahan
struktur atau komposisi genom tanaman. Mutasi merupakan proses terjadinya
perubahan komposisi atau struktur genom tanaman akibat adanya kesalahan
replikasi gen atau faktor luar seperti mutagen. Mutasi dapat dibedakan menjadi
dua kelompok yaitu mutasi fisik dan mutasi kimia. Mutasi fisik merupakan
mutasi menggunakan sinar gamma yang memiliki daya tembus dalam pada
struktur tanaman yang diinduksi, selain itu juga terdapat mutasi dengan sinar
ultraviolet dan radioaktif (Lestari, 2012).

Mutasi dengan iradiasi sinar gamma banyak dilakukan oleh pemulia tanaman,
karena hasil dari iradiasi sinar gamma akan dapat meningkatkan karakterisasi
tanaman terkhusus tanaman cabai merah. Berdasarkan dari contoh penelitian Nur
dan Karlina (2016), diketahui bahwa induksi sinar gamma cukup efektif untuk
meningkatkan keragaman genetik tanaman gandum. Pada penelitian Prasojo

(2008), diketahui bahwa cabai merah varietas ‘Ferosa’ hasil iradiasi sinar gamma



400 Gy generasi M, menghasilkan tanaman dengan nilai keragaman karakter
agronomi yang luas salah satunya terhadap jumlah cabang produktif.

Penelitian ini merupakan penelitian berkelanjutan menggunakan benih dari
generasi M hasil mutasi iradiasi sinar gamma 400 Gy yang memiliki tingkat
segregasi dan heritabilitas yang tinggi dibandingkan dengan generasi My. Pada
Penelitian M, didapatkan hasil bahwa rata-rata bobot buah total tanaman cabai
merah varietas ‘Laris’ Mg sebesar 34,34 g/tanaman, rata-rata bobot buah total
cabai merah varietas ‘Laris’ yang sudah di iradiasi sinar gamma 400 Gy genersi
M, yaitu sebesar 54,97 g/tanaman, sedangkan genotipe terpilih pada generasi M,
varietas ‘Laris’ yang sudah di iradiasi sinar gamma 400 Gy memiliki bobot rata-
rata setap tanaman yaitu sebesar 65,91 g/tanaman (Khoirunnisa, 2018).
Heritabilitas yang tinggi pada generasi M, menjadikan genotipe sudah stabil untuk
diwariskan ke generasi berikutnya, hal ini sesuai dengan pendapat dari Meydina
dkk. (2014), yang menyatakan bahwa heritabilitas yang tinggi akan memudahkan
pewarisan karakter pada generasi berikutnya dan proses seleksi akan lebih efektif

untuk dilakukan.

Benih yang digunakan dalam generasi Mg ini merupakan benih yang berasal dari
generasi Ms hasil mutasi dengan iradiasi sinar gamma 400 Gy yang telah diuji
memiliki tingkat segregasi yang tinggi. Mutasi menyebabkan peningkataan
keragaman karakter tanaman. Semakin tinggi tingkat keragaman genetik
tanaman, maka akan semakin luas dan jauh perbedaan morfologi antargenotipe
tanaman. Penanaman hasil iradiasi yang dilakukan terus-menerus sampai generasi
Ms diduga diperoleh persentase homozigot yang cukup tinggi yaitu 96,87% dan
menjadi indikasi tanaman memiliki keragaman karakter yang sempit dan spesifik.
Hal ini akan mempermudah dalam proses seleksi untuk mendapatkan tanaman
dengan karakter yang diinginkan yaitu memiliki hasil yang tinggi dan memiliki
keragaman kriteria genotipe yang sempit dan kriteria fenotipe yang luas. Secara
umum hasil dari genotipe yang telah dilakukan proses seleksi merupakan benih
yang lebih baik dan berdaya hasil tinggi dibandingkan benih tanpa seleksi.

Berdasarkan dari hasil penelitan Purmaningsih dkk. (2011), penggunaan iradiasi



sinar gamma mampu mengubah morfologi tanaman akibat adanya keragaman

genetik yang tinggi. Berdasarkan dari uraian kerangka pemikiran di atas maka
dibuatlah diagram alur kerangka pemikiran (Gambar 1).

Penurunan produksi cabai merah
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di Indonesia
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Gambar 1. Diagram alur kerangka pemikiran




1.5 Hipotesis

Berdasarkan dari kerangka pemikiran yang telah diuraikan, hipotesis yang dapat

diajukan yaitu:

1. Terdapat perbedaan karakter agronomi beberapa genotipe cabai merah varietas
‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma dengan Mg dan M,

2. Terdapat perbedaan nilai keragaman genotipe dan fenotipe karakter agronomi
cabai merah varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma dalam
kisaran yang cukup sempit.

3.Terdapat genotipe harapan yang dihasilkan pada tanaman cabai merah varietas
‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma berdasarkan bobot buah layak

dan per tanaman.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Asal-Usul Tanaman Cabai

Tanaman cabai merah besar merupakan salah satu tanaman komoditas hortikultura
yang berasal dari Amerika Selatan, lebih tepanya di Colombia. Penyebaran cabai
merah semakin luas sampai dengan Amerika latin. Hal ini diketahui dari
sejarawan Christopus Columbus yang mengetahui bahwa di benua Amerika
dtemukan banyak rempah-rempah salah satunya yaitu cabai merah. Sejak itu
penyebaran cabai merah semakin luas. Penyebaran cabai merah ke seluruh
penjuru dunia melalui perdagangan antara Spanyoldan Portugis (Abidin dkk.,
2021).

2.2 Kilasifikasi dan Morfologi Tanaman Cabai

Tanaman cabai merah merupakan tanaman yang berasal dari genus Capsicum.
Cabai merah sebagai salah satu bumbu masakan memiliki berbagai manfaat bagi
kesehatan tubuh, karena mengandung vitamin C, vitamin A serta minyat atsiri
capsaicin yang dapat menghangatkan tubuh. Berikut adalah klasifikasi tanaman
cabai merah menurut Abidin dkk. (2021) :

Kingdom : Plantae;

Divisi . Spermatophyta;
Subdivisi . Angiospermae;
Kelas : Dicotyledonae;
Subkelas : Sympetalae;
Ordo : Solanales;

Famili : Solanaceae;



Genus : Capsicum;
Spesies : Capsicum annum L.

Cabai merah memiliki 1 batang utama dan 2-3 cabang primer, 4 batang sekunder,
8 cabang tersier dan sejumlah cabang tambahan. Ciri batang utama yaitu berwarna
coklat dengan panjang 20-28 cm dan diameter mencapai 1,5-2,5 cm. Percabangan
memiliki warna hijau dengan panjang 5-7 cm dan diameter 0,5-1 cm. Batang
beruas-ruas dengan panjang 5-10 cm yang dibatasi dengan buku-buku. Daun
cabai merah berbentuk oval dengan ujung runcing (Oblongus acutus). Panjang
daun berkisar 9-15 cm dan lebar 3,5-5 cm. Permukaan daun berwarna hijau tua
sedangkan pada bagian bawah berwarna lebih terang. Daun banyak tumbuh
diantara tunas-tunas samping berurutan dengan susunan spiral (Pratama dkKk.,
2017). Bunga cabai merah memiliki satu kepala putik yang berbentuk bulat dan
benang sari berjumlah 6 buah. Kepala putik bunga cabai merah berwarna kuning
kehiajauan dan benang sari berwarna biru atau ungu. Bunga berbentuk seperti
lonceng. Letak bunga biasanya menggantung,horizontal ataupun tegak pada ketiak
daun (Agrifllo, 2012).

Berdasarkan SK Kementan Nomor 872/KPTS/TP.240/7/1999, cabai varietas
‘Laris” merupakan cabai keriting lokal non hibrida adaptif di dataran rendah
sampai dengan dataran tinggi. Tipe pertumbuhan tegak, potensi hasil antara
10—12 ton/ha, setiap tanaman memiiki buah antara 200—250 buah cabai dengan
ukuran rerata 14—15 cm dan diameter 0,7-0,8 cm. Umur panen cabai varietas
Laris berkisar antara 90—105 hari. ‘Laris’ mempunyai ketahanan terhadap layu
bakteri (Pseudomonas 13 solanacearum). Bentuk buah cabai keriting dan berkulit
lurus warna merah sehingga terlihat segar. Tebal kulit buah mencapai 1-1,5 mm.
Warna buah muda hijau medium dan warna buah tua merah medium. Tanaman
cabai varietas ‘Laris’ ini berasal dari seleksi galur no. 457 dan dirakit oleh PT.
East West Seed Indonesia (Ditbenih, 2012).
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2.3 Budidaya Tanaman Cabai Merah

Cabai merah merupakan salah satu tanaman yang adaptif sehingga mudah untuk
dibudidaya. Tanaman cabai merah dapat ditanam baik di dataran tinggi maupun
rendah dengan ketinggian antara 1400 mdpl dengan suhu lingkungan 25 °C-27 °C.
Kondisi tanah yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman cabai merah memiliki pH
5,5-6,8 karena pada pH tersebut unsur hara baik makro ataupun mikro akan
mudah diserap oleh tanaman, lahan gembur dan tidak tergenang oleh air hal ini
dikarenakan penggenangan pada lahan akan menyebabkan peningkatan C-organik
dan kemudian kemasaman tanah. Lahan per tanaman memiliki cukup air untuk
pertumbuhan tanaman seperti curah hujan antara 600-1200 mm dan kelembaban
lingkungan kurang dari 80%. Cabai merah membutuhkan cukup cahaya matahari
untuk pertumbuhan dan perkembangannya sehingga pada lingkungan budidaya
perlu diperhatikan terkait tanaman pelidung yang tidak boleh menutupi tanaman
cabai merah lebih dari 80% (Juliastuti dkk., 2021).

Pemupukan tanaman cabai merah besar dilakukan dari saat pengolahan tanah
sebagai pupuk dasar yang berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah sampai
dengan setelah penanaman sebagai pupuk lanjutan berfungsi untuk meningkatkan
perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Pupuk dasar diberikan pada saat
pengolahan tanah yaitu pupuk kompos sebanyak 15-20 ton/ha, dan diberikan
dolomit 1 ton/ha pada saat pengolahan tanah. Pemberian dolomit dilakukan
karena Sumatra salah satunya Lampung dikenal sebagai daerah yang memiliki
kondisi tanah Ultisol atau tanah masam (pH < 5,5) sehingga diperlukan usaha
peningkatan pH sampai dengan pH normal untuk pertumbuhan tanaman
(Syahputra dkk., 2015). Pemupukan lanjutan dilakukan dengan menggunakan
pupuk NPK (16:16:16), 3,6 dan 9 minggu setelah pindah tanam. Pupuk diberikan
dengan cara dikocor sebanyak 10 g/l dan disiram di daerah perakaran sebanyak
250 ml/tanaman. Selain itu, diberikan pupuk daun (Gandasil D) 3 g/l pada masa
vegetatif (Maharijaya dan Muhammad, 2014).
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Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) adalah suatu tindakan untuk
menekan serangan OPT pada tanaman untuk mempertahankan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Pengendalian OPT dilakukan secara terpadu yaitu dengan
pengendalian secara mekanis, fisik dan kimiawi. Pengendalian secara mekanis,
dilakukan apabila hama dan penyakit yang menyerang berada pada intensitas
rendah sehingga dapat dikendalikan dengan pengambilan dan pembuangan
menggunakan tangan. Pengendalian fisik dilakukan dengan pemasangan yellow
sticky trap dan secara kimiawi menggunakan petisida kimia. Pengendalian
kimiawi dilakukan bila serangan sudah mencapai ambang ekonomi sehingga

dapat menurunkan produksi (Suwandi, 2010).

Berikut adalah hama dan penyakit yang banyak menyerang tanaman cabai merah
besar yaitu hama Thrips (Thrips parvispinus Karny) yang menghisap cairan
permukaan bawah daun dengan gejala yaitu daun berwarna coklat tembaga,
mengeriting, pada serangan berat menyebabakan tanaman kerdil dan mati, lalat
buah (Bactrocera sp.) hama fase generatif dengan gejala pada buah yaitu terdapat
titik hitam pada pangkal buah dan kemdian memusuk, kutu daun (Aphid )
menyerang pucuk tanaman dan daun muda dan mengeluarkan embun madu yang
menaik semut dan cendawan jelaga gejala serangan yaitu daun mengeriting,
keriput dan melingkar, dan tungau yaitu hama yang menyerang dengan menghisap
cairan tanaman dan menyebabkan kerusakkan sehingga pertumbuhan tanaman
abnormal. Penyakit yang banyak menyerang tanaman cabai merah besar yaitu
penyakit Layu Fusarium (Fusarium oxysporum f. sp), penyakit busuk buah
antraknosa (Colletotrichum capsici, C. gloeosporioides dan Gloeosporium

piperatum), Penyakit bercak daun (Cercospora capsici) (Alif, 2017).

Perempelan merupakan kegiatan pembuangan tunas air dan bagian tanaman yang
tidak produktif dengan tujuan untuk membentuk tajuk tanaman ideal sehingga
tanaman dapat berfotosintesis secara maksimal, menghindari percikan air
penyiraman yang menempel pada tunas air untuk menghindari perluasan serangan
OPT tular tanah meluas, dan tanaman tidak mudah stres. Perempelan atau

pembuangan dilakukan pada tanaman yang berumur 7-20 hari setelah tanam.
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Semua tunas samping di bawah cabang dikotomi dibuang supaya tanaman tumbuh
kuat. Perempelan dilakukan 2-3 apabila sudah terbentuk cabang maka
perempelan dihentikan. Daun-daun tua yang sudah tidak produktif berada di
bawah cabang dapat dilakukan wiwilan. Daun tunas cabai tidak produktif dapat
menjadi sumber penularan penyakit. Kesalahan perempelan daun tua dapat
berakibat fatal bagi pertumbuhan tanaman dan menurnkan produksi tanaman

(Harpenas dan Dermawan, 2011).

Panen merupakan kegiatan memetik buah yang telah mencapai kematangan.
Panen dilakukan pada buah cabai yang telah mencapai tingkat kematangan yang
tepat. Waktu kematangan buah berbeda-beda sesuai dengan varietas cabai yang
ditanam. Panen cabai terlalu muda menyebabkan buah cabai mudah layu, bobot
berkurang, dan mudah patah. Cabai dapat dipanen sekitar umur 80-100 hari
setelah tanam. Selain itu, cabai yang siap panen memiliki ciri fisik buah yaitu
buah cabai berwarna merah sekitar 60-70%, sedangkan buah cabai yang
digunakan untuk benih yaitu buah dengan tingkat ketangan dan berwarna merah
100%. Panen dilakukan di pagi hari pada saat cuaca cerah setelah embun hilang.
Pemanenan tidak boleh dilakukan pada saat hujan, hal ini akan menyebabkan
kadar air cabai lebih tinggi sehingga udah terserang penyakit dan busuk. Panen
dapat dilakukan setiap 3-4 hari sekali atau 1 minggu sekali samapi dengan 10-12
kali panen (Dinata dkk., 2021).

2.4 Keragaman Agronomi dengan Mutasi Tanaman

Mutasi merupakan proses terjadinya perubahan komposisi atau struktur genom
tanaman akibat adanya kesalahan replikas gen atau faktor luar seperti mutagen.
Perubahan struktur atau komposisi genom tanaman akan meningkatkan
keragaman genetik tanaman. Mutasi dapat dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu mutasi fisik dan mutasi kimia. Mutasi fisik merupakan mutasi menggunkan
sinar gamma dimana sinar gamma memiliki daya tembus yang dalam pada

struktur tanaman yang diinduksi. Berdasarkan hasil penelitian Suwandana dkKk.
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(2020), iradiasi sinar gamma 400 Gy pada benih cabai varietas ‘Laris’ generasi
M, menyebabkan perkecambahan dan presentase bibit normal tanaman lebih
tinggi dibandingkan dengan benih tanpa iradiasi karena gen bibit yang telah

diiradiasi mengalami mutasi

Mutasi menurut Arumingtyas (2019), berdasarkan beberapa faktor pertama yaitu
mutasi berdasarkan sel yang mengalami mutasi digolongkan menjadi dua yaitu
mutasi somatik terjadi pada sel somatik atau sel tubuh yang nantinya perubahan
susunan kromosomnya tidak dapat diwariskan ke keturunanna. Berikutnya yaitu
mutasi gametik yaitu mutasi pada sel gamet yang berfungsi dalam proses
reproduksi, pada tanaman sel gamet merupakan kepala putik dan benang sari.
Mutasi gametik terjadi pada sel reproduksi maka perubahan susunan kromosom
nantinya dapat diwariskan ke keturunannya. Kedua yaitu mutasi berdasarkan
besarnya materi genetik yang digolongkan menjadi mutasi gen atau titik dan
mutasi kromosom. Mutasi gen terjadi apabila terjadi perubahan dalam susunan
basa nitrogen sehingga mengubah protein dan enzim. Mutasi kromosom
merupakan mutasi akibat perubahan strktur atau jJumlah kromosom akibat adanya

proses defisiensi, inversi, duplikasi, dan translokasi kromosom.

Mutagen merupakan faktor luar penyebab terjadinya mutasi. Mutagen terdiri dari
3 kelompok yaitu mutasi fisik atau mutasi yang sengaja dilakukan, biasanya
dilakukan menggunakan penyinaran sinar ultraviolet, radioaktif dan sinar gamma.
Kelompok kedua yaitu mutasi kimia seperti colchicine dan zat digitonin. Zat-zat
tersebut dapat menghambat pembelahan sel. Kelompok mutagen terakhir yaitu
mutagen biologi, menggunakan virus atau bakteri yang dapat merubah susunan
gen melalui penggabungan genom virus atau bakteri dengan gen yang diinfeksi,
mutasi ini biasanya menggunakan transposon (Arumingtyas, 2019). Perluasan
keragaman genetik selain melalui mutasi dapat dilakukan dengan transfer genetik,

hibridisasi seksual , fusi sitoplasma, dan kultur in vitro.
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2.5 Tahapan Pemuliaan Tanaman sampai Pelepasan Varietas Benih

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatakan produksi dan produktivitas
tanaman cabai dapat dilakukan dengan pemuliaan tanaman. Perakitan tanaman
dengan pemuliaan tanaman dapat digunakan untuk merakit varietas unggul.
Melalui kegiatan pemuliaan tanaman dapat meningkatkan karakter genetik
tanaman yang luas. Seleksi tanaman salah satu tahap dalam pemuliaan tanaman
untuk memperoleh tanaman yang memiliki karakter unggul. Sebelum dilakukan
seleksi maka dibutuhkan banyak informasi terkait parameter genetik pada
tanaman, seperti nilai heritabilitas dan kemajuan genetik. Pendugaan nilai
heritabilitas berguna untuk mengetahui pengaruh genetik yang dapat diwariskan
kepada keturunannya. Semakin tinggi hasil heritabilitas serta meningkatnya nilai
kemajuan genetik maka seleksi akan berjalan lebih efektif (Ishak, 2012).

Berikut adalah tahap-tahap pemuliaan tanaman untuk mencapa benih komersil
menurut Syukur dkk. (2012) dimulai dari melakukan koleksi plasma nutfah.
Plasma nutfah didapatkan baik dari plasma nutfah lokal maupun dari luar negeri.
Selanjutnya proses karakterisasi atau mengenali karakter tanaman yang akan
dilakukan proses seleksi untuk diteruskan ke tahap selanjutnya. Koleksi plasma
nutfah yang digunakan yaitu plasma nutfah varietas unggul yaitu cabai varietas
‘Laris’, ‘Ferosa’ dan ‘Romario’. Selanjutnya tahap perluasan keragaman genetik
tanaman. Perluasan keragaman pada penelitian ini dilakukan dengan mutasi
tanaman menggunakan iradiasi sinar gamma 0 Gy, 100 Gy, 200 Gy, 300 Gy, dan
400 Gy. Berdasarkan hasil iradiasi didapatkan iradiasi terbaik yaitu 400 Gy
karena mutan tersebut menghasilkan jumlah buah terbanyak, bobot buah otal
terberat, dan rata-rata panjang buah sampel terpanjang. Selanjutntya, dilakukan
seleksi genotipe terbaik menggunakan seleksi silsilah (pedigree), yaitu seleksi
yang dilakukan pada tanaman menyerbuk sendiri dan tetua benih yang digunakan
selanjutnya berasal dari generasi kedua serta dalam proses seleksinya langsung
dipilih genotipe yang memiliki karakter sesuai yang diinginkan. Setelah
dilakukan perluasan keragaman genetik sampai dengan didapatkan genotipe benih

sesuai Kkriteria yaitu memiliki produktivitas tinggi dan secara genetik sudah
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homozigot, kemudian dilakukan uji daya hasil antara lain uji pendahuluan dan uji
multilokasi untuk penilaian adaptasi dan stabilitas tanaman terseleksi. Didapatkan
genotipe benih unggul yang telah dilakukan uji daya hasil dan memenuhi syarat

pedoman Departemen Pertanian, terakhir yaitu dilakukan pelepasan varietas.

Syarat pelepasan varietas menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
37/Permentan/OT.140/2006 yaitu :(1) benih memiliki silsilah yang jelas, (2)
deskripsi lengkap, (3) unggul, unik, seragam dan stabil, (4) benih penjenis tersedia
dengan produksi sesuai prosedur baku, (5) memiliki data hasil uji multilokasi dan
melampirkan deskripsi tetua. Apabila benih telah memenuhi syarat kemudian
pemulia mengajukan permohonan pelepasan benih disertai pemberian nama calon
varietas secara tertulis kepada Menteri Pertanian. Varietas benih yang sudah
diterima Menteri Pertanian dan dapat dilepaskan ke masyarakat memiliki hak
Perlindungan Varietas Tanaman (PVT) yang tercantum dalam UU RI Noor 29
tahun 2000. Hak PVT ini dapat diberikan kepada pemulia untuk tanaman yang
dihasilkan perorangan seperti tanaman hasil hibridisasi, mutasi, dan transfer
genetik, sedangkan hak PVT diberikan kepada instansi apabila tanaman dihasilkan
hasil dari instansi seperti tanaman hasil eksplorasi. Pemulia atau instansi
memiliki hak untuk mengizinkan kepada orang atau badan hukum lain
menggunakan varietas tersebut untuk propagasi serta pemulia juga bisa
mendapatkan imbalan yang layak sesuai dengan ekonomi yang didapat dari
varietas tersebut. Berikut diagram alur tahapan pemuliaan tanaman sampai

pelepasan varietas benih (Gambar 2).



Koleksi plasma nutfah berdasarkan varietas unggul

¥

Perluasan keragaman genetik dengan mutasi
menggunakan iradiasi sinar gamma
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Iradiasi terbaik 400 Gy

é

Seleksi Pedegree
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Genotipe unggul
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Pelepasan varietas
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Perlindungan varietas tanaman (PVT)

Gambar 2. Diagram alur tahapan pemuliaan tanaman sampai pelepasan varietas
Benih

2.6 Silsilah Galur Cabai yang Dievaluasi

Penelitian tanaman cabai varietas ‘Laris’ hasil iradiasi sinar gamma sebelumnya
sudah dilakukan dan saat ini sudah memasuki generasi Mg Berikut Silsilah
tanaman cabai varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma disajikan
pada diagram alir (Gambar 3 ) serta proses seleksi silsilah (pedigree) untuk
mendapatkan genotipe harapan disetiap generasinya disajikan pada diagram

seleksi silsilah (pedigree) (Gambar 4) dibawah ini.
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Benih cabai varietas ‘Laris’, ‘Ferosa’ dan ‘Romario’ diberi penyinaran iradiasi sinar gamma di
Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop Radiasi, Pasar Jumat, Jakarta 15 Juni
2016. Dosis yang diberikan pada masing-masing varietas yaitu 0Gy, 100 Gy, 200 Gy, 300 Gy,

400 Gy. dan 500 Gy
¥

M
Varietas ‘Laris’ dipilih untuk diteruskan dan ditanam 5 benih sebagai M, di Lab Lapng Terpadu
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada oktober 2016 sampai dengan januari 2017. Dari
hasil pengujian sebelumnya diketahui varietas ‘Laris’ dengan dosis iradiasi sinar gamma 400 Gy
berpotensi menghasilkan mutan terbaik dengan jumlah bunga terbanyak 585 bunga, bobot buah
total terberat 278,14 g, dan panjang buah sampel terpanjang 12,53 cm (Handayani, 2017)

$

M.
144 benih mutan M, varietas ‘Laris’ hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy dan 48 butir benih MO
varietas ‘Laris’ di tanam di Lab Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada
September 2017 sampai dengan Maret 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 96
populasi M, varietas ‘Laris’ hasil iradiasi sinar gamma memiliki niai duga heretabilitas tinggi,
sedang, dan rendah. Genotipe harapan yang dipilih yaitu M,_3, dan nomor genotipe harapan lain
yaitu Ms.92, Mo_10, Mo112, My.g3, My.g3, Mosg dan M4, (KhOirUnnisa, 2018)

: :

M3
100 butir benih mutan hasil M,_sq varietas ‘Laris’ hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy dan 60 butir
benih MO varietas ‘Laris’ ditanam di Lab Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung pada Oktober 2018 sampai dengan April 2019. Genotipe unggul yang dapat diteruskan
ke genarasi berikutnya yaitu M»_3, 74 (Riwanda,2019).

¥

M,
Benih cabai varietas ‘Laris’ generasi M , yang digunakan yaitu tanaman cabai varietas ‘Laris’
generasi M2-30-74 sebanyak 99 benih, di tanam di Lab Lapang Terpadu Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung pada Januari sampai dengan Juli 2020. Nomor genotipe terbaik
berdasarkan jumlah buah total dan bobot total yaitu M5_39.74.33, M2.30.74-80, M2.30.72-96, M2.30.74-22,
M2.30.74-95, M2.30-74-00, M2.30-74-41, M2.30.74-50, M2.30.74.81 dan M.30.74.08 (Andaya, 1.Z., 2021).

2

Ms
Benih cabai varietas ‘Laris’ generasi M s yang digunakan yaitu 28 benih tanaman cabai varietas
‘Laris’ genotipe Mj.30.74-80, M2-30-74-81, M2-30-74-22, M2.30.74.90, dan M3._30.74.9¢ di tanam di Lab
Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada November 2020 sampai
dengan Juni 2021. Nomor genotipe terbaik dari bobot buah total yaitu My 30.74.80-1, M2.30.74.80-2

dan
¥

Mg
Benih cabai varietas ‘Laris’ hasil iradiasi sinar gamma generasi M6 yang digunakan yaitu 10
benih dari setiap benih cabai dengan nomor genotipe My._30-74-80-1, M2-30-74-80-2 daN M.30.74-90-2, di
tanam di Lab Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada Januari sampai
dengan Mei 2023.

Gambar 3. Diagram alur silsilah tanaman cabai varietas ‘Laris’ generasi Mg hasil iradiasi
sinar gamma
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Gambar 4. Diagram seleksi silsilah (pedigree)



BAB I1l. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2023 di Laboratorium Lapang
Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Ketinggian tempat kurang
lebih 100 mdpl.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa benih 3 genotipe cabai merah
varietas ‘Laris’ generasi Mg (M2-30-74-80-1, M2-30-74-80-2 dan M2-30-74-90-2 ), 1 kontrol
yaitu cabai merah varietas ‘Laris’ (Mp), dan benih pembanding nasional yaitu
cabai merah keriting varietas ‘Ferosa’ M;). Benih ‘Ferosa’ digunakan sebagai
benih nasional karena banyak ditanam oleh masyarakat. Selain itu benih ‘Ferosa’
memiliki kunggulan yaitu tahan virus kuning, cocok di tanam di dataran tinggi
ataupun rendah memiliki umur panen 100-110 hari dengan potensi hasil yang
tinggi per tanaman yaitu 1 kg dan memiliki ukuran buah 16 x 0,7-1 cm. Bahan
pengolahan tanah terdiri dari pupuk kompos, dan pupuk NPK 16:16:16. Bahan
pestisida antara lain perangkap kuning, fungisida bahan aktif mankozeb,
insektisida bahan aktif , perangkap lalat dengan bahan aktif metal eugenol dan air.
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu antara lain plastik semai, cangkul,
selang air, hand sprayer, mulsa plastik, pelubang mulsa, tali rafia, ajir bambu,

timbangan, meteran, kamera dan alat tulis.
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Penelitian ini dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri

dari 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu lima

perlakuan tunggal yaitu 3 genotipe cabai merah varietas ‘Laris’ generasi Mg :M,.

30-74-80-1; M>_30-74-80-2 dan M3.30.74-90-2, 1 kontrol yaitu cabai merah varietas ‘Laris’

(MO0), dan cabai merah Kkeriting varietas ‘Ferosa’ (M,) sebagai pembanding cabai

nasional yang banyak ditanam oleh masyarakat. Semua perlakuan diulang

sebanyak 3 kali sehingga secara keseluruhan diperoleh 15 satuan percobaan.

Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 sampel tanaman cabai. Masing-masing

genotipe ditanam pada lahan ukuran 2,4 x 1,4 m? dengan ukuran setiap guludan 60

x 70 cm yang ditanam 2 baris tanaman per petak dan setiap baris terdapat 5

lubang tanam.

3.4 Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitasnya dengan uji Barlet dan diuji

additivitasnya dengan uji Tukey. Apabila data terpenuhi kemudian dilanjutkan

dengan analisi ragam (ANARA)(Tabel 1). Perbedaan deskripsi karakter agronomi

antar genotipe akan diuji menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT ) pada taraf

5%. Berikut tabel analisis ragam menggunakan Rancangan acak kelompok non
faktorial (Tabel 1)

Tabel 1. Analisis ragam menggunakan Rancangan acak kelompok non faktorial

Sumber Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat
keragaman (DB) Kuadrat Tengah Tengah
(SK) (JK) (KT) Harapan
Kelompok r-1 JKK
Perlakuan t-1 JKP KTP (M2) ggZ + o2
Galat (r-1)(t-1) JKG KTG (M1) geZ
Total re-1 JKT




Untuk mengetahui keragaman data hasil pengamatan dianalisis terhadap
keragaman setiap karakter, dilakukan pendugaan nilai ragam genotipe dan
fenotipe dengan rumus Singh dan Chaudry (1979) disajikan pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 maka dapat ditentukan:

Ragam Lingkungan (62) = M1

M2-M1
T

Ragam Genotipe (05) =

Ragam Fenotipe (07) = of + 0

Keterangan :

M1 = KT[Galat]

M2 = KT[Perlakuan]
r = Ulangan

Kriteria keragaman luas atau sempit diperoleh dengan membandingkan antara

ragam dan standar deviasinya menurut Stansfield (1983) vyaitu :

Standar deviasi ragam genotipe

2 Mz M?
O'O.zg = > . +
r<db genotipe +2 db galat + 2

Standar deviasi ragam fenotipe

2 M2
%% = |72 dp genotipe + 2
Keterangan :

M1 = KT[G]

M2 = KT[P]

r = Ulangan

Apabila nilai ragam lebih besar dua kali standard deviasi maka dinyatakan

karakter yang diuji memiliki keragaman yang luas. Sebaliknya, keragaman
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dikatakan sempit apabila nilai ragam lebih kecil dua kali dari standard deviasi
(Pinaria dkk., 1995).

Penentuan genotipe harapan yang dihasilkan dapat dilakukan seleksi berdasarkan
perbandingan rata-rata bobot buah layak dan bobot buah total cabai merah
generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy dengan rata-rata bobot buah layak
dan bobot buah total cabai My+LSI dan rata-rata bobot buah layak dan bobot buah
total cabai M,+LSI. Genotipe Mg yang memiliki jumlah rata-rata bobot buah
layak dan bobot buah total per tanaman lebih besar daripada rata-rata bobot buah
layak dan bobot buah total cabai My+LSI dan rata-rata bobot buah layak dan

bobot buah total cabai cabai M,+LSI merupakan genotipe unggul.

Uji LSI

LSI = ta /2"%“’

Keterangan

tol Nilai tengah t-student o pada derajat bebas dari KNTG pada eka arah

Kuadrat nilai tengah galat

kntg

r Jumlah ulangan genotipe yang diuji

Hasil Anara yaitu Kuadrat nilai tengah galat yang diperoleh kemudian digunakan
untuk menghitung LSI (least significance increase) pada o= 5%. Suatu peubah
positif apabila memiliki nilai rata-rata lebih besar daripada nilai rata-rata Mo+nilai
LSI dan M,+LSI, sebaliknya peubah negatif apabila memiliki nilai rata-rata lebih

kecil daripada nilai rata-rata Mo+nilai LSl dan M,+LSI .

3.5 Pelaksanaan penelitian

3.5.1 Persiapan benih

Benih utama yang digunakan merupakan benih lanjutan dari penelitian generasi

Mg dengan nomor harapan yaitu M2-30.74.go-1’ M>_30-74-80-2 dan M3.30.74.90-2. Benih

merupakan hasil iradiasi sinar gamma dengan dosis 400 Gy menggunakan alat
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gamma cell tipe A20 di pusat penelitiaan dan pengembangan isotop dan radiasi,
Jakarta 15 Juni 2016. Selain itu, digunakan benih cabai merah varietas ‘Laris’
(M), dan benih cabai merah besar nasional varietas ‘Ferosa’ sebagai benih
pembanding (M,). Benih cabai varietas ‘Ferosa’ merupakan benih cabai keriting
nonhibrida tipe Sumatra, buah berwarna merah mengkilap, lentur dan tidak mudah
patah. Umur panen 90-100 hari setelah tanam dengan produksi 1 kg/tanaaman.
Selain itu, benih cabai verietas ‘Ferosa’ tahan terhadap penyakit antraknosa,

cocok di dataran rendah sampai tinggi (Marveldani dkk., 2018).

3.5.2 Persiapan penyemaian

Benih yang akan disemai terlebih dulu dilakukan perendaman dengan air hangat
kuku dan hormon pertumbuhan yaitu giberelin. Tujuan dari perendaman dengan
air hangat yaitu untuk menghilangkan virus yang ada pada benih, sedangkan
perendaman dengan zat pengatur tumbuh giberelin bertujuan untuk mempercepat
perkecambahan dan pertumbuhan benih. Perendaman dilakukan selam kurang
lebih 30-40 menit. Benih yang siap disemai memiliki ciri-ciri setelah direndam
akan tenggelam.

3.5.3 Penyemaian

Penyemaian benih dilakukan pada plastik kecil dengan media persemaian yaitu
tanah dan pupuk kompos dengan perbandingan 1:1. Setelah benih dimasukkan
pada setiap media semai, maka benih ditutup kembali dengan media semai.
Penyemaian dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan dan pemilihan bibit yang
tumbuhnya seragam. Pada masa persemaian, penyiraman perlu dilakukan sesuai
dengan kondsi media semai karena pada masa persemaian dibutuhkan cukup air

supaya benih dapat berkecambah dan tumbuh.
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3.5.4 Persiapan lahan

Tanah diolah dengan olah tanah intensisf menggunakan cangkul. Tahap awal
persiapan lahan diukur menggunakan meteran dan dibersihkan lahan dari gulma.
Lahan yang sudah bersih dibuat guludan berukuran 2,4 x 1,4 m sebanyak 15 petak
percobaan. Setiap guludan ditambahkan dengan pupuk kompos anjuran dosis15
ton/ha yaitu 5,04 kg/petak, pupuk NPK (16:16:16) dengan anjuran dosis 500
kg/ha sebanyak 168 g/petak 5 hari sebelum tanam dan dolomit dengan anjuran
dosis 1 ton/ha sebanyak 336 g/petak pada saat pengolahan tanah. semua pupuk
diberikan dengan cara ditebar. Setelah pemberian pupuk, dilakukan pemasangan
mulsa hitam perak pada setiap guludan. Mulsa berwarna perak berada di atas
permukaan guludan dan mulsa hitam di bawah. Tata letak petak penelitian dapat
dilihat pada Gambar 5.

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

M2.30.74.802 M, M._30.74-80-1

M2.30.74-90-2 M2.30.74-80-1 M2.30.-74-90-2
Mo M;.30-74-80-2 Mo

M2.30.-74-80-1 M2.30.74-902 M2.30.74-80-2
M, M, M,

Gambar 5. Tata letak plot penelitian

3.5.5 Penanaman

Penanaman atau pindah tanam dilakukan pada tanaman yang sudah mulai tumbuh
2-4 helai daun atau pada tanaman yang berumur sekitar 3-4 minggu setelah
semai. Pindah tanam dilakukan dengan mengambil benih beserta tanahnya dari
plastik persemaian, kemudian dipindahkan ke lubang tanam yang telah disiapkan.

Penanaman 1 petak berisi 2 baris tanaman, setiap baris berisi 5 tanaman dengan
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jarak antartanaman 70 cm x 60 cm pada petak yang berukuran 2,4 m x 1,4 m.
Lubang tanam ditutup kembali dengan media tanam. Lakukan penyiraman setelah

penanaman.

3.5.6 Pemberian label sampel

Pemberian label dilakukan pada seluruh sampel yang telah dipindah tanam. Satu
plot atau satu guludan dari setiap generasi terdapat 5 sampel yang didapat secara
acak dan keseluruhan sampel diberi label sampel. Pemberian label dilakukan
dengan memberikan nomor genotipe yang berbeda pada generasi Mo, Mg dan M,
(Varietas ‘Ferosa’) berurutan pada tanaman cabai. Pemberian label bertujuan

untuk mempermudah proses pengamatan dan penentuan nomor genotipe terbaik.

3.5.7 Perawatan tanaman

Perawatan yang dilakukan yaitu dengan penyiraman, penyiangan gulma,
pengendalia OPT, pengajiran dan pemupukan. Penyiraman dilakukan sebanyak 2
kali sehari. Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan tangan.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara kimiawi sesuai dengan hama
dan penyakit yang menyerang tanaman cabai . Pengendalian preventif dilakukan
dengan pemberian yellow sticky trap pada lingkungan per tanaman. Selain itu
dilakukan pengajiran menggunakan bilah bambu untuk menopang tanaman untuk
mencegah terjadinya roboh. Pemupukan lanjutan dilakukan pada tanaman cabai
yang berumur 2,5 dan 9 minggu setelah tanam yaitu dengan pupuk NPK
(16:16:16) 10 g/l dikocorkan pada masing-masing tanaman sebanyak 250 ml.
Selain itu, diberikan pupuk daun (Gandasil D) sebanyak 3 g/l pada tanaman cabai
pada masa vegetatif. Terakhir dilakukan wiwilan tunas samping tanaman yang
berumur 7-20 HST sampai dengan tumbuhnya cabang primer dengan tujuan
tanaman dapat tumbuh kuat dan terhindar dari penyakit. Selain itu, dilakukan

wiwilan pada daun yang terserang hama dan penyakit dengan intensitas parah.
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3.5.8 pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 100-120 hari dengan ciri-ciri
buah yang sudah masak 100% berwarna merah mengkilap. Pemanenan

dilakukan manual sebanyak dua kali dalam seminggu yaitu setiap 3-4 hari sekali.

3.6 Variabel yang Diamati

3.6.1 Karakter vegetatif tanaman cabai merah

Karakter vegatatif tanaman yang diamati meliputi :

1. Tinggi tanaman, diukur dari permukaan tanah sampai cabang dengan titik
tumbuh tanaman tertinggi. Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran
kayu setalah tanaman mencapai akhir masa panen.

2. Tinggi dikotomus, diukur dari pangkal batang sampai batas cabang primer
yang diiukur pada masa generatif setelah muncul cabang primer.

3. Jumlah percabangan, cabai terdiri dari cabang primer, sekunder, tersier dan
tambahan. Perhitungan dilakukan mulai dari awal pertumbuhan cabang
primer dan akhir masa panen.

4. Panjang cabang, pengukuran panjang cabang dilakukan menggunakan
meteran. Panjang cabang primer, sekunder, dan tersier dilakukan mulai dari

awal pertumbuhan cabang primer dan akhir masa panen.

3.6.2 Karakter generatif tanaman cabai merah

Karakter generatif tanaman yang diamati meliputi :

1. Umur berbunga (hari), jumlah hari setelah pindah tanam sampai dengan 50%
populasi tanaman dalam petak mekar sempurna pada cabang primer.

2. Umur panen (hari), jumlah hari setelah pindah tanam sampai dengan 50%

populasi tanaman dalam petak telah memiliki buah pada cabang primer.



27

Jumlah buah layak per tanaman, dilakukan perhitungan pada buah masak dari
masing-masing tanaman sampel per petak setiap satu kali panen. Mulai dari
awal panen sampai akhir panen selama 40 hari.

Jumlah buah total per tanaman, dilakukan penjumlahan antara jumlah buah
layak dengan jumlah buah tidak layak dari masing-masing tanaman sampel
per petak setiap satu kali panen. Mulai dari awal panen sampai akhir panen
selama 40 hari.

Bobot buah layak per tanaman(g), ditimbang buah dari masing-masing
tanaman sampel per petak setiap satu kali panen. Mulai dari awal panen
sampai akhir panen selama 40 hari.

Bobot buah total per tanaman (g), dilakukan penjumlahan antara bobot buah
layak dengan bobot tidak layak dari masing-masing tanaman sampel per
petak setiap satu kali panen. Mulai dari awal panen sampai akhir panen
selama 40 hari.

Bobot kering 500 biji (g) dari buah layak, diukur dari 500 biji yang telah

kering dari buah yang di panen layak per tanaman sampel.



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perbedaan yang nyata ditunjukkan hampir pada keseluruhan karakter
agronomi genotipe cabai generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy yaitu
M3-30-74-80-1, M2-30-74-80-2 dan M.30.74-90-2 terutama pada karakter umur panen
yang lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan cabai My atau varietas
‘Laris’ sebagai kontrol dan M, atau varietas ‘Ferosa’ sebagai pembanding
nasional.

Seluruh karakter agronomi genotipe cabai generasi Mg hasil iradiasi sinar
gamma 400 Gy memiliki keragaman genotipe sempit dan keragaman
fenotipe luas.

Genotipe harapan yang dipilih berdasarkan perbandingan rata-rata bobot buah
layak Mg+LSI dan rata-rata bobot buah layak M,+LSlI, seluruh genotipe cabai
generasi Mg hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy terpilih menjadi genotipe
harapan apabila dibandingkan dengan My dan hanya genotipe M>.30.74-80-1
termasuk genotipe harapan apabila dibandingkan dengan M, karena ketiga
genotipe tersebut memiliki Bobot buah layak jual per tanaman berturut-turut
genotipe Ma.30.74-80-1 Yaitu 28,6 g/tanaman My.30.74-80-2 Yaitu 26,92 g/tanaman,
dan M;.30-74-90-2 Yaitu 25,98 g/tanaman. Sedangkan rata-rata bobot buah layak
Mo+LSI yaitu 24,84 g/tanaman dan M,+LSI yaitu 27,77 g/tanaman.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan
uji daya hasil pada genotipe harapan yang didapatkan dengan cara dilakukan
adaptasi benih pada lahan yang berbeda lokasi untuk mengetahui adaptasi dan

stabilitas benih unggul terpilih.
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